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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Depot Arsip Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan, berikut kesimpulan yang dapat di

ambil, yaitu:

1. Pelaksanaan kegiatan penyusutan arsip di Depot Arsip Dinas Perpustakaan

dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan telah sesuai dengan undang-

undang kearsipan nomor 43 Tahun 2009. Pelaksanaan kegiatan penyusunan

arsip di Depot Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan

Selatan meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan pemindahan arsip, pemusnahan

arsip, dan penyerahan arsip. Kegiatan pemindahan arsip, pemusnahan arsip,

dan penyerahan arsip dilakukan secara rutin selama satu kali dalam setiap

tahun oleh Depot Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Kalimantan Selatan. Pelaksanaan kegiatan penyusutan arsip merupakan salah

satu upaya dalam menjaga dokumen atau arsip agar dapat diakses dan dapat

digunakan, menghindari percampuran antara arsip yang masih memiliki nilai

guna dengan arsip yang sudah tidak memiliki nilai guna, dan untuk

memantapkan pemeliharaan arsip yang bersifat permanen agar arsip tersebut

dapat diatur dengan baik dan terlindung dari segala faktor yang dapat merusak

arsip tersebut. Proses pemindahan arsip inaktif di Depot Arsip meliputi

penyeleksian arsip inaktif, penataan arsip inaktif, pembuatan daftar arsip

inaktif, pembuatan berita acara pemindahan arsip inaktif, dan penerimaan
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arsip. Proses pemusnahan arsip di Depot Arsip meliputi pembentukan panitia

atau tim penilai arsip, penyeleksian arsip berupa penilaian atau penelitian

arsip oleh tim penilai arsip, pembuatan daftar arsip usul musnah, penilaian

oleh tim panitia penilai arsip berupa persetujuan atau verifikasi dari SKPD

asal arsip, permintaan persetujuan kepada ANRI, penetapan arsip musnah

berupa SK gubernur Kalimantan Selatan, dan pelaksanaan pemusnahan arsip.

Arsip yang dilakukan pemusnahan adalah arsip yang sudah mencapai jangka

retensi waktu 10 tahun. Sedangkan proses penyerahan arsip di Depot Arsip

meliputi proses yang lebih formal, dengan berita acara dan daftar arsip yang

diserahkan. Arsip yang dilakukan penyerahan adalah arsip statis yang

memiliki nilai kesejarahan.

2. Kendala yang dihadapi Depot Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kalimantan Selatan dalam kegiatan penyusutan arsip adalah

kurangnya sumber daya manusia dalam melakukan kegiatan penyusutan

arsip, proses antrian verifikasi berkas yang masuk ke pimpinan memerlukan

waktu yang lama, keterbatasan sarana prasarana berupa terbatasnya mesin

pencacahnya, dan kurangnya daya listrik yang tidak memadai. Hal ini dapat

berdampak kepada pemeliharaan arsip dan efisiensi pelaksanaan kegiatan

penyusutan arsip.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pelaksanaan penyusutan arsip di Dinas

Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan Selatan sebagai berikut:

1. Bagi Depot Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Kalimantan
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Selatan yaitu:

a. Perlu menambah sumber daya manusia berupa staf kearsipan

untuk memaksimalkan pelaksanaan kegiatan penyusutan arsip

agar berjalan secara cepat dan efisien.

b. Perlu menggunakan sistem manajemen dokumen elektronik agar

dokumen persetujuan yang masuk dapat langsung diunggah ke

sistem dan pimpinan dapat melakukan verifikasi secara digital

menggunakan tanda tangan elektronik.

c. Perlu juga untuk melengkapi sarana dan prasarana agar tidak

terbatasnya mesin pencacah dalam pelaksanaan kegiatan

pemusnahan arsip agar pelaksanaan pemusnahan arsip dapat

dilakukan secara cepat dan efisien.

d. Perlu juga untuk meningkatkan daya listrik agar pemeliharaan

arsip di Depot Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi

Kalimantan Selatan dapat dilaksanakan secara maksimal dan arsip

akan tetap terjaga baik dari bentuk maupun dari segi informasi.

2. Bagi penulis selanjutnya penulis merekomendasikan untuk melanjutkan

penelitian mengenai upaya meningkatkan pelaksanaan kegiatan

penyusutan arsip di Depot Arsip Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

Provinsi Kalimantan Selatan. Selain itu, disarankan juga untuk menambah

subjek penelitian guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.


